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A. Kajian Teori

1. K;&T aﬁgﬂggﬁognﬁwka melalui KMD

e LY RSN Sgpen 3.

Suat
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_______________

emerlukan praktek atau dapat diartika of:
dari aktifitas. Menurut Higgins, keahlian adaah
kemampuan dalam tindakan dan memenuhi suatu tugas.
Menurut lverson, keahlian adalah kemampuan untuk

melakukan pekerjaan secara mudah dan tepat. Jika

8Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi,
MedPress, Y ogyakarta, Cet. 8, 2009, him. 135.

11
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dissimpulkan, keahlian  berati kemampuan  untuk
mengoperasikan suatu pekerjaan secaramudah dan cermat.’
Sekolah menyatakan jika terdapat problematika para

guru yang diberik tEazgnengq'ar tidak sesuai dengan
bid eamﬁdau atar ian&’ idikannya. Berikut
1 A
(1] S [ U

2&&# guru yang

gw yang

......

qqqqqqqqqq

E)L1

Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi

siswadari luar (ekstern) adal ah keterampilan mengajar guru.

9Susi Hendriani, Soni A. Nulhagim, Pengaruh Pelatihan dan Pembinaan
Dalam Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Mitra Binaan PT. (Persero) Pelabuhan
Indonesia | Cabang Dumai, Jurnal Kependudukan Padjadjaran, Vol. 10, Juli
2008, him. 158.

10 Handayani, N., Radiana, U., Wicaksono, L., & Fazarudin, F. (2023).
Permasalahan dalam Tugas Mengajar dengan Bidang Keahlian Guru di Smp
Negeri 2 Sandai. Jurnal Basicedu, 7(5), 3186-3196.
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Menurut Slameto “melalui peranannya sebagai pengaar,
guru diharapkan mampu mendorong siswa untuk senantiasa

belggar dalam berbaga kesempatan melaui berbagai

sumber dan media” Iﬁ@]ﬁ?d guru merupakan kegiatan

paing tinﬁtgém roses ajé? ,T?gajar di kelas
dlg)aw i gYtadidik.
@1 usi g erl j kelas
\’d il a \ keterampil %ru.
pi menhgajar fguru ‘berdampak rb%

pembel g @ran yang ef inggasiswa erm:\v nt%

egl b [ e

)

&

Ay
o
= Kepral j
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K ri g " iatah-k al’giil
s L | i i skl
3 lu

m

aan para siswa terhadap Tuhan Y
kesadaran berbangsa dan bernegara, berbudi pekerti [uhur
dan sebagainya. Oleh sebab itu, ditetapkan kebijakan

U Liubana, A., & Puspasari, D. (2021). Analisis Pengaruh Penggunaan E-
Learning dengan Google Classroom dan Disiplin Belajar terhadap Motivasi
Belajar Mahasiswa Brothers and Ssters House Kota Surabaya pada Masa
Pandemi Covid-19. Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian
Kepustakaan di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran, 7(2), 417-
427.
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pembinaan kesiwaan yang disebut Empat jalur dan Delapan
Materi Pembinaan, yaitu OSIS, Latihan Kepemimpinan,
Ekstrakurikuler, Dan Wawasan Wiyatamandala. Sedangkan

delapan materl meliputi  keimanan dan
Esa; kehidupan

IRy
u//‘ﬁr“. \ Pendidikan

/ang

|SleMESrs

ipel gjari dari berbagai mata pelgjaran'

Kepramukaan adalah lembaga pendidikan sistem
pembelgarannya dialam terbuka yang bergerak didalam

2 Mentari, D. (2018). Manajemen Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler
Bidang Pramuka di MAN1 Pidie (Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry Banda
Aceh).

13 Daryanto, Administras dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h 145- 146.

14 B. Suryo Subroto, Proses Belgjar Mengajar di Sekolah, ( Jakarta
Rineka Cipta,1997), h. 271.
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kegiatan extrakulikuler. Kepramukaan juga dapat melatih
karakter jiwa seorang peserta didik menjadi seseorang yang
memiliki jiwa mandiri, disiplin, kreatifitas tinggi, cinta

Tanah Air, dan merglﬁ tanggung jawab. Gerakan
; Dl nurnaﬁ 9’1 as muda yang

<
e i

Indonesia sebagai Negara besar yang memiliki banyak

perbedaan. Kepramukaan sendiri merupakan proses
pendidikan diluar lingkungan sekolah dan diluar lingkungan

keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan,

BHidayatullah, F. (2014). Peningkatan kinerja guru melalui kursus mahir
tingkat dasar di M| Al-Fattah Malang (Doctoral dissertation, Universitas |slam
Negeri Maulana Malik Ibrahim).
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sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan dialam terbuka
dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode
kepramukaan. Kepramukaan juga disebut sebagai suatu

permainan  yang nﬁ;ﬂ‘dgung pendidikan.  Sistem
anmgjan al kﬁ):rqraan disesuaikan
Keadaa li \\-\ 0 kembangan

\

r dari
hlak,

2YANCH
NCL

a y  MmMoendoronao.. rmMoro
Htanva. . Sefrta —aaiay

melalui program latihan dan pendidikan kepramukaan yang
mengutamakan aktivitas praktik di lapangan.t’

Bl agla, H. (2017). Pendidikan Karakter Disiplin dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Kepramukaan Di M1 Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang
(Doctoral dissertation, IAIN).

Esensi, T. (2020). Mengenal Gerakan Pramuka. Esensi.
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Sebagai penyelenggara pendidikan Kepanduan,
Kepanduan berperan penting dalam pembentukan
kepribadian generasi muda, sehingga mampu memiliki
pengendalian diriﬁ;ﬁe@: hidup untuk menghadapi
tantangang p kehid ﬁ)ql l‘nasional dan

kegiatan

T~ Vel AYE A
----------
-

Ar \AALLh - \vanck-barfiiil gl
‘U TK.UL S al IU bl LA TCUS

nnnnn

Pramuka dengan memperkena kan dan mengamal kan nilai-
nilai Kepramukaan. Praktik nilai-nilai pramuka tertuang
daam Dasa Darma dan Tri Satya yang merupakan
kehormatan/kode etik gerakan Pramuka.Pimpinan pramuka

Bpratiwi, S. I., Kristen, U., Salatiga, K., & Tengah, J. (2020). Pengaruh
ekstrakurikuler pramuka terhadap karakter disiplin siswa sd. Edukatif: Jurnal
I'mu Pendidikan, 2(1), 62-70.
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dapat menggunakan sepuluh butir dalam "Prinsip
Kepanduan" sebagai bahan untuk menumbuhkan nilai
karakter siswa. Para peneliti berencanamenghitung nilai inti
a Pramuka pada poin kedua

r(anf")qm dam. Hal ini

n-‘..___r

u----r—w..-n—v-—--z.-v*-r—v:ﬁmx--uy.-..—‘_,__.,
AN

Seseorang dengan kepribadian, akhlak
tinggi, beriman dan taat kepada Tuhan Y ang Maha Esa,
berakhlak mulia, dan berakhlak mulia.

19Maria melani Ika Susanti,”Implementasi Ekstrakulikuler Wajib Pramuka
Pendidikan Kepramukaan di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu Vol 5 No 4
Tahun 2021 hal 1946-1957
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2) Warga negara Republik Indonesia yang berjiwa
Pancasila adalah setia kepada Negara Kesatuan
Republik Indonesiaz mereka bukan hanya anggota

masyarakat y ermanfaat tetapi dapat

@

ggung jawab

--------
----------------

- dalam=seliapn=ked =
.-A-‘..--‘- C 8 iLall. ClICILH

Pertama, mengamalkan kode kehormatan pramuka

tertuang dalam Tri Satya dan Dasa Dharma pramuka yang

2 Tirta, V. D. (2022). Pengembangan Modul Pendidikan Pramuka Sd/Mi
Berdasarkan Nilai-Nilai Dasa Dharma (Doctoral Dissertation, Uin Raden Intan
Lampung).

2l Ramda, A. Y., & Suryono, Y. (2020). Implementasi delapan metode
kepramukaan sebagai bentuk penguatan pendidikan karakter siswa sekolah
dasar. Jurnal Kependidikan, 4(2), 341-356.
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diucapkan pada saat pelantikan sebaga janji yang harus
dijalankan atau diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
baik dalam lingkungan sekolah, rumah, maupun

masyarakat, sehin gu anggota sesuai dengan ikrar
' F Wbl na kesadaran
’ ﬁ nen -.1 dan bersikap

KCLLE

asa dalam kegiatan pramuka.

Ketiga, kegiatan dilakukan secara berkelompok,
berkerja sama, dan siap berkompetis. Membagi anggota
pramuka ke dalam sistem kelompok atau regu yang
memiliki tujuan untuk meningkatkan semangat kerjasama
antara anggota pramuka. Setiap regu terdapat pimpinan
regu yang memudahkan pembina membangun koordinasi
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antara anggota pramuka dalam regu dengan tugas yang
diberikan, sehingga dapat diselesaikan dengan cepat dan
lebih baik. Melalui sistem regu juga dapat meningkatkan
semangal berkom ﬁ;ﬁ ta dan setiap regu, dengan

k d | yang lebih

}.’as
/9
Mﬂﬁs n.‘.\ G

&

KILIKaN

- Alrcampna A oo Ba
VAClCl Cl] ¢ ¢ Al S lkalll Gl !

semaphore, pionering/tali-temali, morse, PPPK dan
kesehatan. Tujuan learning by doing untuk memberikan
kemudahan kepada anggota pramuka dalam memahami
materi yang disampaikan, memiliki rasa keingintahuan
anggota dengan hal-hal yang baru, dan memberikan

keterampilan serta pengalaman.
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Keenam, kegiatan pramuka memiliki ciri khas
tersendiri, yaitu hampir ratarata kegiatan dilakukan di
alam terbuka karena alam merupakan salah satu sumber

belajar yang d aatkan karena setiap tempat
rmﬁo ar un g@jq ain itu, kegiatan
tuMinggu

\@\) .' » guan berlkan

@ jar Paru j ntuyhldup
? erhana, apajadanya;dan diri di alam b ,
& Ketui .
juh, fmen an | satu terpi ar@;f\
Ay
N ompok (regu) putrafdan putri, y it uj@
s o untu i ater an_{tlenda
G jenis patendan) lkebutbhanl| antaza
Z i acmini stresl
(5 ﬁ
% -

i t a

iatan latihan dan perlombaan, begi
anggota regu putra dan regu putri. Pada umumnya,
pembagian anggota pramuka golongan penggalang di
lokasi penelitian membagi menjadi duaregu, yaitu anggota
regu umum dan regu khusus/inti. Regu umum merupakan
seluruh anggota muda yang ada di gugus depan tersebut
yang terbagi ke dalam beberapa kelompok. Sedangkan regu
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khusug/inti adalah regu atau kelompok yang telah diseleksi
menjadi perwakilan gugus depan untuk mengikuti
perlombaan atau latihan gabungan. Pemilihan regu

I;:::::/i-nti mglr éfjk aET
;I/S}&; ‘l-o uka
/Im&%ngh \-\\ da

ifan anggota regu dan

akapat diberikan kepada nggota mud

= a o
SRAAS RS

e Mahitr--LEihekat=lhasar atar] K |
-- O A C - LV

Pramuka. Setelah mendapatkan ijazah maka peserta KMD
berhak menjadi asisten pembina Pramuka di sekolah.
Kursus Mahir Pramuka tingkat Dasar merupakan tahapan
awal bagi seorang anggota Pramuka untuk menjadi
Pembina pramuka, Kursus Mahir Dasar ini biasa di sebut
dengan KMD. KMD dilaksanakan sebagai pegangan bagi
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seorang Anggota Pramuka untuk mengenali bagaimana
cara membentuk karakter peserta didik supaya bisa
menumbuhkan sifat-sifat mandiri dan disiplin sebagaimana

pada seor aﬁ ka.?
aan diﬁ bagaimana peran

/ymu kegiatan
N2

LINTUK DISA MemasLKl auniapenadlalkan menia

M Lal-hilak-nendidilra
IASUK KAl =1 Glall..aclal [

memiliki sifat seorang pendidik berkarakte=ta

jiwa pendidik yang menjunjung nilai-nilai kedisiplinan.?®

2 Hidayatullah, F. (2014). Peningkatan kinerja guru melalui kursus mahir
tingkat dasar di MI Al-Fattah Malang (Doctoral dissertation, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik lbrahim).

2 Hidayatullah, F. (2014). “Peningkatan kinerja guru melalui kursus
mahir tingkat dasar di M| Al-Fattah Malang .“
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KMD ini bukan bertujuan hanya untuk mendapatkan
sertifikat saja, melainkan memang untuk mencetak

pembina yang mahir dibidang nya, dan membuat peserta

didik mengerti d &aﬁ eri pramuka sesuai dengan
metod r . Jika in ahir di bidang

I &L\,Qﬁﬁ N

........

( ‘NO0A AN asar=6tan AR}

Tangga) Gerakan Pramuka.
b) Menjelaskan tentang Kepramukaan  serta

perkembangannya.

2 Kak janaT, kak joko murshito dkk. Panduan Kursus Pembina Pramuka
Mahir tingkat Dasar, (Medan Merdeka Timur: Kwartir Nasional Gerakan
Pramuka, 2014), hal.1.
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C) Menerapkan kepramukaan secara efektif dan
efisen dalam membina Pramuka sesuai dengan
golongannya.

d) Membi embangkan mental, fisk,

$nt ’q)? -
o,.,; vf Se 1‘\ peran positif

&7 9. N o
__!ﬁ %i 7.

sesuai  dengan

' NAranan-ana\/ona A
J. aeliddl raapdn apa varig ai: Sclll Al Ko

gantderi peserta bisa menerima dengan baik.

Kedua: Calon pembina nantinya bisa berperan dengan aktif
dalam proses pembelgaran, sehinga peran pembina tidak
hanya mendidik didalam ruanga namun juga mampu berperan
dengan baik diluar ruangan, dengan praktik langsung di
lingkunga sekitar.
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Ketiga: Berkerja dan giat dalam kelompok pembelgaran
dengan baik dan kompak. Jadi usaha seorang pembina tidak
hannya mengurusi dirinya sendiri namun juga mampu

ok tg Eoﬁié\ya bisa berjalan dengan
ﬁ/an engan berir gan baik.
ntasy SE "‘5 e D)

membawa kelomp

rajin

o.m1 Vali D
- ma 4%
%d|

"‘ M
niuky Karakie

C
@
-
DE)
.......

'.:L_,,..-;

Arliile an-bebarana ctrato
V1 ELLIE | Ll alicl

74
a
mm—-

dilakukan secara terus menerus guna mencapai tujuan yang

% SHfrudin, S., Hutagaol, R., Indah, D., & Rejeki, R. (2023).

IMPLEMENTASI NILAI PANCASILA TERHADAP KURSUS MAHIR
DASAR PADA MHASISWA. Community Development Journal: Jurna
Pengabdian Masyarakat, 4(2), 4012-4022.
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diharapkan. Yaitu membentuk karakter peserta didik yang
baik?®
3. Faktor penghambat peningkatan keahlian awal guru pada

bidang Prmm&g&z& (ﬁ’w‘

ber daya manusia
: 'T"-ﬂ- ? masih dalam

% |gtiqgomah, D., Astuti, S., & Nurwahyudi, N. (2023). Implementasi
Kursus Mahir Dasar (KMD) Pada Praktek |badah Peserta Didik. Jurnal Kajian
Pendidikan Islam, 48-58.

27 Ghoffarik, A. Z. (2016). Membentuk kepribadian sosial melalui KMD
(Kursus Mahir Dasar) Studi kasus kegiatan kepramukaan di Madrasah Aliyah
Darul Huda mayak Tonatan Ponorogo (Doctoral dissertation, STAIN
Ponorogo).

%8 Yunus, M. (2016). Profesionalisme guru dalam peningkatan mutu
pendidikan. Lentera Pendidikan: Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 19(1),
112-128.
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dadam menghadirkan pembinaan kepramukaan yang
semestinya, pihak yang ditugaskan dalam melakukan
pembinaan kepramukaan belum memiliki kualifikasi

pendidikan kepramukag! dEnRal telah pernah mengikuiti
program D“lg‘l 1sipli aﬂ didik dalam
f'q‘ kepra dilatar-

o
K
0
-
O

S

.
-
'SR

Alcalab . /A
| — 1 — AN Tor) \/
LAV O .__-_-_-_-

d. melibatkan aktivis yang peduli dengan pembinaan

generass muda seperti aktivis pramuka usia penegak

2 BK, M. K. U., Hamna, H., Rudini, M., Srinita, A., Arpiani, A., & Warni,
W. (2024). Case Study Project: Penyebab Kurangnya Manajemen Koordinatif
dalam Pembinaan Kepramukaan di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 8(1), 849-
859.
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dan penggalang untuk membantu pihak sekolah dalam
membina peserta didiknya;, dan
e. memfokuskan kegiatan kepramukaan agar tetap

berorientas p. a eﬁﬂ ukan karakter positif peserta
didi i | bft’yq kata yang baik,
Z jawab yang

@Y %

sk affn ol 2
;:v iti fenemukan & neca Pesi-nésil Reneligy
N ron dengan vari enelitian ini -
o Fikfi Hid ' kFipsii- ingkatan Kiner Glpl:
o Mela ui [ ke’ r Tingkat a&h
Z (K A i Jkinedd
(5 |

O ingkatan

ek

—

eningkat pada hal kemantaban, stabil,
berwibawa, serta menjadi teladan bagi peserta didik dan guru
yang lainnya. Pada aspek sosid peningkatan kinerja guru
terjadi pada hal Kemampuan untuk berinteraks dan
berkomunikasi dengan sesama guru untuk meningkatkan
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kemampuan. Kemampuan untuk menjalin kerjasama baik
secaraindividual maupun secara kelompok.*

Persamaan dan perbedaan penelitian diatas dengan penelitian
ini, yaitu:

RJ ﬁ,q?&sama untuk

i D, sama

gkat

=1JCHI

LR ——

= o
~ndidilcan lcaralfor oie
ICICIcL el nld N C Al C StV A SE

— —
jga=Npenelitian  ini  adalah untuk mendesk

w.

implementasi 8 metode kepramukaan sebagal penguatan
Pendidikan karakter siswa sekolah dasar di Kecamatan Selong.
Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwaimplementasi

delapan metode kepramukaan terdiri dari: mengamalkan kode

%0 Hidayatullah, F. (2014). Peningkatan kinerja guru melalui kursus mahir
tingkat dasar di M| Al-Fattah Malang, Hal 5.
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kehormatan pramuka, memberikan bimbingan dan motivasi dari
Pembina, menyelenggarakan kegiatan secara berkelompok,
menyelenggarakan kegiatan yang menarik dan menantang,

melakukan aktivit g}nﬁ antang, melakukan aktivitas
[ 'arﬁff/ en a( k@ di aam terbuka,

.....
............

Ekstrakurikuler Bidang Pramuka Di MAN 1 Pidie”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui tentang mana emen pembinaan
kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1 Pidie kesimpulannya yaitu:
MAN 1 Pidie telah melakukan manajemen pembinaan terhadap

81 Ramda, A. Y., & Suryono, Y. (2020). Implementasi delapan metode

kepramukaan sebagai bentuk penguatan pendidikan karakter siswa sekolah
dasar, Hal. 344
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kegiatan pramuka dengan baik sehingga kegiatan pramuka yang
ada di MAN 1 Pidie telah berjalan.Karena fungsi dari pada
mangemen dalam kegiatan pramuka telah diterapkan oleh
MAN 1 Pidie %hmg
fungs

an dengan baik. Dimana

avs FAINN
-------

Dr St lessbbl@b e Penaariih

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrakurikuler pramuka
terhadap karakter disiplin siswa Sekolah Dasar. Berdasarkan
analisis dari 10 penelitian, dapat disimpulkan bahwa
ekstrakurikuler pramuka berpengaruh terhadap karakter disiplin

32 Mentari, D. (2018). Mangjemen Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler
Bidang Pramukadi MAN1 Pidie, Hal. 5



34

siswa SD. Dilihat dari pengertian ekstrakurikuler pramuka
adalah kegiatan diluar jam pelgjaran yang bertujuan agar siswa
lebih memperdalam dan mengembangkan apa yang dipelgjari

saat proses pembel aq ﬁEErta dapat mengembangkan
minat dag?ka&é&m ui aﬁ ang berhubungan
d gam idupam®sehs ertapdapal %dik karakter
N
77| N i

n itu

arnva:

DISLLKLH

meneliti tentang pramuka dan juga sama-sama meneliti di
bangku sekolah dasar (SD).

Perbedaan: penelitian diatas adalah ditujukan pada
pengaruh Ekstrakulikuler Pramuka terhadap karakter disiplin

3 Pratiwi, S. 1., Kristen, U., Salatiga, K., & Tengah, J. (2020). Pengaruh
ekstrakurikuler pramuka terhadap karakter disiplin siswa sd, Hal. 69
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siswa SD dan juga penelitian yang dilakukan itu dengan Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dari
penelitian yang telah dilakukan sebelummnya. Penelitian ini
menggunakan metode k angkan penelitian yang di
lakukan fo ﬁ

eah[%qf\ aar guru di
pada Pembma

p{@}g '. t'. g jen %alah

)>

e -
C&.’ erangk Berflqr ’ ﬁ \ P
) Keahlian Guru C:
= 5% 4
- e

‘ - A

Z\\ . - X
z‘ epramukaan _2

> o

. Kursus Mahir Dasar
v
Keahlian awal Faktor pendukung Faktor penghambat

Hasil pendllitian

Gambar 2.1 Kerangka Ber pikir



